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Abstrak: Ilmu Dalalah sebagai ilmu yang mengkaji mengenai makna 

berkembang seiringan dengan bahasa, dimana ia merupakan sarana untuk 

berhubungan dalam kehidupan masyarakat, kemudian perkembangan kehidupan 

juga mempengaruhi perkembangan bahasa juga, Perkembangan semantik juga 

mengkaji tentang perubahan makna, termasuk faktor munculnya perkembangan 

makna. Perkembangan makna dalam konsep ini tidak harus ke arah yang selalu 

meningkat namun kemungkinan terjadi perkembangan atau peralihan dari makna 

yang sempit atau khusus ke makna yang luas atau umum dan sebaliknya, hal ini 

sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga mengalami 

perubahan terhadap makna, perubahan makna sebagai hasil asosiasi antara kata-

kata yang diisolasikan Faktor yang menentukan perubahan makna sangatlah 

banyak, di antaranya yaitu faktor kebahasaan, faktor kesejarahan, faktor sosial, 

faktor psikologi, faktor pengaruh bahasa asing dan faktor kebutuhan kata yang 

baru dan lainnya. Jenis perubahan makna yaitu perubahan meluas, perubahan 

menyempit, perubahan total, penurunan dan peningkatan makna. 

Kata Kunci : Perkembangan, Dalalah 

Pendahuluan 

Bahasa sebagai media komunikasi terus mengalami perkembangan seiring 

dengan berkembangnya pemikiran pemakaian bahasa. Karena pemikiran bahasa 

berkembang, maka pemakaian kata dan kalimat menjadi berkembang pula. 

Perkembangan tersebut dapat berwujud penambahan atau pengurangan. Karena 

kata dan kalimat yang mengalami perubahan, maka dengan sendirinya perubahan 

maknanya pun berubah. 

Ilmu Dalâlah sebagai ilmu yang mengkaji mengenai makna berkembang 

seiringan dengan bahasa, dimana ia merupakan sarana untuk berhubungan dalam 

kehidupan masyarakat, kemudian perkembangan gaya hidup juga mempengaruhi 

perkembangan bahasa juga.  

Perkembangan semantik juga mengkaji tentang perubahan makna, 

termasuk faktor munculnya perkembangan makna. Perkembangan makna dalam 

konsep ini tidak harus ke arah yang selalu meningkat namun kemungkinan terjadi 
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perkembangan atau peralihan dari makna yang sempit atau khusus ke makna yang 

luas atau umum dan sebaliknya, hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.   

Maka dalam Tulisan ini penulis akan membahas mengenai perkembangan 

makna, sejarah perkembangan semantik, apa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan makna (samantik) dan apa saja bentuk-bentuk perkembangan 

makna (semantik). 

Pembahasan 

1. Kajian Perkembangan Dalâlah 

Bahasa merupakan sarana bagi seseorang untuk bisa berinteraksi dengan 

sesama. Dengan bahasa, seseorang bisa menyampaikan pikiran atau ide kepada 

orang lain. Salah satu ciri yang sekaligus menjadi hakikat setiap bahasa adalah 

bahwa bahasa itu bersifat dinamis. Dinamis dalam konteks hakikat bahasa adalah 

bahwa bahasa itu tidak terlepas dari segala kemungkinan perubahan yang 

sewaktu-waktu dapat terjadi. Pada awalnya suatu kata memang sudah ditujukan 

untuk suatu makna, namun dalam perkembangannya, makna tersebut mulai 

mengalami perubahan.
1
  

Kedinamisan setiap bahasa itu terjadi karena bahasa merupakan hasil 

kebudayaan manusia. Manusia adalah makhluk dinamis dan kreatif yang 

cenderung kepada perubahan dan tidak statis. Oleh karena itu, bahasa akan 

mengalami perkembangan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan 

pemikiran dan kebutuhan manusia sebagai pemakai bahasa.
2
  

Semantik merupakan bagian dari bahasa (linguistik). Semantik merupakan 

kajian tentang makna, atau ilmu yang membahas tentang makna, atau cabang 

linguistik yang mengkaji teori makna, atau cabang linguistik yang mengkaji 

syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap lambang-lambang bunyi 

sehingga mempunyai makna.
3
 

                                                           
1
 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1993), hal. 17  
2
 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 94  

3
 Ahmad Mukhtar Umar, „Ilm al-Dalâlah, (Kairo: ‗Alam al-Kutub, 1998),  hal. 11 
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Perkembangan semantik adalah salah satu bentuk perkembangan bahasa 

yang obyeknya adalah kata dan makna kata. Arti sebuah kata sebenarnya tidak 

permanen tetapi mengalami perubahan terus menerus. Perkembangan semantik 

atau perubahan makna merupakan bagian dari perkembangan bahasa. 

2. Sejarah Perkembangan Semantik  

Para pemikir/filusuf Yunani sejak dulu telah mengkaji dan mendiskusikan 

isu-isu yang dapat dikatagorikan sebagai ―embrio‖ semantik. Studi semantik pada 

saat itu dapat dijadikan sebagai barometer kemajuan berpikir seseorang.  

Aristoteles sebagai pemikir Yunani yang hidup pada masa 384-322 SM adalah 

pemikir pertama yang menggunakan istilah ―makna‖ lewat batasan pengertian 

kata, yang menurutnya adalah satuan terkecil yang mengandung makna.
4
 

Dalam kaitannya dengan ―makna‖, Aristoteles membedakan antara bunyi 

dan makna, Disebutkan, bahwa makna itu sesuai dengan konsep yang ada pada 

pikiran. Dia membedakan antara sesuatu yang ada di dunia luar (al-asyya‘ fil 

‗alam al-khariji), konsep/makna (at-tashawwurat/al-ma‘ani), dan bunyi/lambang 

atau kata (ar-rumuz/al-kalimat).
5
 Bahkan Plato (429—347 SM) dalam Cratylus 

mengungkapkan bahwa bunyi-bunyi bahasa itu secara implisit mengandung 

makna-makna tertentu. Hanya saja memang, pada masa itu batas antara etimologi, 

studi makna, maupun studi makna kata belum jelas.
6
 

Semantik sebagai subdisiplin linguistik muncul pada abad ke-19. Pada 

tahun 1825, seorang pakar klasik berkebangsaan Jerman bernama C. Chr.Reisig 

mengemukakan pendapatnya tentang tatabahasa (grammar). Dia membagi 

tatabahasa menjadi tiga bagian utama, yaitu (1) semasiologi, ilmu tentang tanda, 

(2) sintaksis, studi tentang kalimat, dan (3) etimologi, studi tentang asal usul kata 

sehubungan dengan perubahan bentuk maupun makna. 

Istilah semasiologi yang berasal dari Reisig ini berpadanan dengan istilah 

semantic. Istilah semantik itu sendiri pada saat itu masih belum digunakan 

                                                           
4
 Aminuddin, Semantik Pengantar Studi tentang Makna,  (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2003), hal. 15  
5
 Ahmad Mukhtar Umar, op.cit., h. 17 

6
 Ibid, h. 18 
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meskipun studi tentangnya sudah dilaksanakan. Berdasarkan pandangan Reisig 

ini, perkembangan semantik dapat dibagi atas tiga fase. Fase pertama meliputi 

masa setengah abad, termasuk di dalamnya kegiatan Reisig. Fase ini biasa disebut 

the underground period of semantics. 

Fase kedua, awal tahun 1883 dimulai dengan munculnya buku karya 

Michel Breal, seorang berkebangsaan Perancis lewat artikelnya berjudul ―Les 

Lois Intellectuelles du langage‖. Pada masa itu, studi semantik lebih banyak 

berkaitan dengan unsur-unsur di luar bahasa itu sendiri, misalnya bentuk 

perubahan makna, latar belakang perubahan makna, hubungan perubahan makna 

dengan logika, psikologi maupun kriteria lainnya. Karya klasik Breal dalam 

bidang semantik pada akhir abad ke-19 ini adalah Essai de Semantique Science 

des Significations (1897), yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris Semantics: 

Studi in the Science of Meaning.
7
 

Fase ketiga, yakni tiga dekade pertama abab XX merupakan masa 

pertumbuhan studi tentang makna. Fase ini ditandai dengan pemunculan buku 

berjudul Meaning and Change of Meaning with Special Reference to the English 

Language (1931) karya filosof Swedia bernama Gustaf Stern. Stern dalam 

kajiannya sudah melakukan studi makna secara empiris dengan bertolak dari satu 

bahasa, yakni bahasa Inggris. Sebelumnya, yakni pada tahun 1916, Ferdinand de 

Saussure yang sering disebut sebagai bapak linguistik modern telah menulis buku 

berjudul Cours de Linguistique Generale (pada tahun 1959, buku ini 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris Course in General Linguistics). Dia 

berpendapat, bahwa studi linguistik harus difokuskan pada keberadaan bahasa itu 

pada waktu tertentu. Dengan demikian, studi bahasa yang dilaksanakan haruslah 

menggunakan pendekatan sinkronis atau studi yang bersifat deskriptif. Sementara 

itu, studi tentang sejarah dan dan perkembangan suatu bahasa adalah kajian 

kesejarahan yang menggunakan pendekatan diakronis.
8
 

 

                                                           
7
 Manqur ‗Abd Jalil, „Ilm al-Dalalah, (Damaskus: Ittihad al-Kutub al-‗Arab:2001) hal. 18 

8
 Aminuddin,  op cit., hal.16 
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Pandangan de Saussure tersebut berimplikasi pada studi semantik yang 

dicirikan oleh: 

a) Pandangan yang bersifat historis telah ditinggalkan karena 

pendekatannya sinkronis, meskipun masalah perubahan makna masih 

juga dibicarakan. 

b) Perhatian diarahkan pada strukutr kosa kata. 

c) Semantik dipengaruhi oleh stilistika 

d) Studi semantik telah diarahkan pada bahasa tertentu dan tidak bersifat 

umum lagi. 

e) Dipelajari hubungan antara bahasa dan pikiran karena bahasa tidak 

dianggap sebagai kekuatan yang menentukan dan mengarahkan 

pikiran. 

f) Meskipun semantik telah melepaskan diri dari filsafat, namun tidak 

berarti bahwa filsafat tidak dapat membantu perkembangan semantic.
9
 

Setelah de Saussure ada juga ilmuan yang dianggap cukup memberikan 

corak, warna dan arah baru dalam kajian bahasa yaitu Leonard Bloomfield dalam 

bukunya Language. Tokoh lain yang berjasa dalam perkembangan linguistik 

khususnya semantik adalah Noam Chomsky, seorang tokoh aliran tata bahasa 

transformasi. Ia menyatakan bahwa makna merupakan unsur pokok dalam analisis 

bahasa. Kajian semantik bukan hanya menarik perhatian para ahli bahasa tapi juga 

menarik perhatian para ahli di luar bahasa, salah satunya yaitu Odgen dn Richard 

dengan karyanya yang berjudul The meaning of meaning yang membahas 

kompleks sebuah makna.
10

 

Dalam kalangan linguis Arab muncul nama Ibrohim Anis,
11

 guru besar 

bidang linguistik Arab di universitas Kairo dengan kitabnya yang berjudul Dilalah 

al-Alfadz, yang diantaranya membahas tentang sejarah perkembangan bahasa 

manusia dan bagaimana hubungan antara lafadz dan maknanya serta jenis 

                                                           
9
 ibid 

10
Ahmad Muhammad Qadur, Mabâdi‟ Lisâniyât, (Beirut: Darul Fikri, 1996), hal. 280 

11
 Ahmad Mukhtar, op.cit., hal. 23 
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hubungan keduanya, selain itu dibahas pula tentang macam-macam makna yaitu 

fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikologi. 

Oleh karena itu, semantik atau ilmu dilalah telah ada sejak zaman Yunani 

kuno meskipun belum disebut secara jelas dan tegas sebagai ilmu yang berdiri 

sendiri. Pada akhir abad ke-19, semantik menjadi disiplin ilmu yang berdiri 

sendiri sebagai cabang linguistik dan yang mempeloporinya adalah Michael Breal 

kemudian disempurnakan oleh Ferdinand de Saussure. 

3. Faktor-faktor Perkembangan Dalâlah 

Sebagaimana telah digambarkan di atas, sebuah kata dalam 

perkembangannya akan mengalami perubahan. Perubahan makna terjadi apabila 

hubungan antara lafal dan arti yang ditunjuk oleh lafal tersebut telah berubah, dan 

perubahan tersebut tidak serta merta ada dengan sendirinya, melainkan 

diakibatkan oleh beberapa faktor. 

Menurut Abdul Chaer perkembangan makna kata disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu: perkembangan IPTEK dan perkembangan sosial budaya.12 

Menurut Ahmad Muhammad Qaddur dalam bukunya Mabâdi‟ Lisâniyât, 

menyebutkan bahwa faktor-faktor penyebab perkembangan dan perubahan makna 

(dilalah) ada 2 yaitu:
13

 

a. Faktor intern yang terdiri dari segala sesuatu yang berhubungan 

dengan bahasa seperti al-shauty, al-isytiqâq, an-nahwiyah, dan as-

siyâqiyah. 

b. Faktor ekstern yang mengacu pada faktor sosial, sejarah, kebudayaan 

dan psikologi. 

Adapun menurut Ibrahim Anis, faktor perkembangan ilmu dalalah atau 

semantik ada dua, yaitu faktor pemakaian bahasa dan kebutuhan bahasa.
14

 

                                                           
12

 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT: Risneka Cipta, 1995), 

hal. 310-313  
13

 Ahmad Muhammad Qaddur , op.cit.,hal.  325 
14

 Ibrahim Anis, Dilalah al-Alfadzh, (Mesir: Maktabah al-Anjilu al-Maishriyyah, 1984),  

hal. 134 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat dirangkum beberapa faktor 

perkembangan dalâlah. Di antaranya adalah: 

a. Faktor Bahasa (linguistic) 

Bahasa sebagai alat tutur dan komunikasi manusia yang terus 

berdinamika, juga ikut bergerak dan berubah seiring dengan 

pergerakan manusia. Karenanya, bahasa tidak bisa menetap dan terus 

berubah. Perubahan bahasa disini meliputi perubahan aspek fonologi 

 .(انُحٕيح) dan sintaksis ,(انصشفيح) marfologi ,(انصٕذيح)

1) Aspek fonetis 

Dari aspek fonetis ada perubahan fonem yang mempengaruhi 

perubahan makna Alquran, diantaranya adalah kata انصٕو yang 

mempunyai arti ―puasa‖ tetapi yang terdengar adalah انثٕوmaka 

akan berubah artinya menjadi ―bawang putih‖, kata عشيعح yang 

bermakna ―cepat‖ bisa berubah maknanya karena perbedaan fonem 

dalam pengucapan dengan ششيعح yang artinya ―syariat atau undang-

undang‖. 

2) Aspek Sintaksis (Ilmu Nahwu) 

 Dari aspek sintaksis (ilmu nahwu), misalnya, kata ََظَشَب 

yang bermakna ―memukul‖, jika kata kerja ini dibaca ََظُشِب ia akan 

berubah makna menjadi ―dipukul‖ akibat dari perubahan dari kata 

kerja aktif (ma‘lum) menjadi kata kerja pasif (majhul).  

Misalnya adalah bacaan ََٔ َ ٍَ شْشِكِي ًُ َانْ ٍَ ََتشَِيءٌَيِ َاللََّّ ٌَّ سَعُٕنَُُّأَ  dalam Qs 

At-Taubah: 3 yang artinya ―Bahwa sesungguhnya Allah dan 

RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin‖ ayat tersebut 

pernah dibaca oleh seorang Qari di era Khalifah Ali bin Abu Thalib 

dengan bacaan ( شَْ ًُ َانْ ٍَ َيِ َتشَِيءٌ َ َاللََّّ ٌَّ َأَ َ)انرٕتح: نُِّ ْٕ سَعُ َٔ َ ٍَ 3شِكِي  dengan 

mengkasrahkan kata َِّ نِ ْٕ  dianggap ma‘tufatau سعٕنّ karena سَعُ

mengikuti kata sebelumnya yaitu ٍيٍَانًششكي, adanya huruf jar yaitu 

ٍَْ  jika dibaca demikian maka artinya berubah menjadi ―Bahwa  يِ

sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrikin dan 
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RasulNya‖. Penterjemahan seperti ini berakibat sangat fatal karena 

pengertiannya Rasulullah disamakan dengan orang-orang Musrik. 

3) Aspek Morfologis (Ilmu Sharaf) 

Dari aspek marfologi („Ilm al-Shorf), misalnya kata ََرَكَش 

maknanya ―menyebut‖ atau ―mengingat‖. Makna ini kemudian 

akan mengalami perubahan jika kata ََشََكََر  dibentuk menjadi ََشََاكََر  

sehingga makna berubah menjadi ―saling mengingatkan‖, 

―bermusyawarah‖, atau ―diskusi‖. 

Kata ٌََ  pada Qs: al-Baqarah: 49 dan Qs al-Qashash: 4يزَُتِّحُٕ

menggunakan wazan tsulatsi mazid bi harfin yang mempunyai arti 

―mereka kaum Fir‘aun menyembelih terus menerus anak-anak Bani 

Israel dengan menggunakan pedang‖ akan berbeda maknanya 

kalau menggunakantsulatshi mujarrad yaitu ٌََ ْٕ  bermakna يزَْتحَُ

―menyembelih‖ sekali saja tanpa dilakukan terus menerus.  

 َ َأتَُْاَءَكُىْ ٌَ َيزَُتِّحُٕ َانْعَزَابِ َعُٕءَ َيغَُٕيَُٕكَُىْ ٌَ ْٕ َفشِْعَ َآلَِ ٍْ َيِ يُْاَكُىْ ََجََّ إرِْ َٔ

َسَتَِّ ٍْ فيَِرَنكُِىَْتلَََءٌَيِ َٔ ََغَِاءَكُىَْ ٌَ يغَْرَحْيُٕ 94كُىَْعَظِيىٌَ)انثمشج:َٔ ) 

Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 

(Fir‘aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan 

kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih 

anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-

anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat 

cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu. 

b. Adanya Kebutuhan (ظٕٓسَانحاجح) 

Telah diketahui bahwa kehidupan manusia terus berkembang 

sesuai dengan kebutuhannya. Kebutuhan tersebut memerlukan nama 

atau kata yang baru, karena bahasa adalah alat komunikasi. Kadang-

kadang konsep baru itu belum ada lambangnya, dengan kata lain 

manusia berhadapan dengan ketiadaan kata atau istilah baru yang 

mendukung pemikirannya. Kebutuhan tersebut bukan saja karena kata 

atau istilah tersebut belum ada, tapi juga orang merasa bahwa perlu 
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menciptakan kata atau istilah baru untuk suatu konsep hasil penemuan 

manusia. 

Untuk menggunakan istilah bagi hal yang baru tersebut, 

terkadang manusia menggunakan kata-kata yang sudah dikenal sejak 

lama, kemudian dipakai untuk mengungkapkan sesuatu yang baru. 

Contoh ketika ditemukan alat pendingin (kulkas), maka diungkapkan 

dengan istilah ―انثلَجح‖ yang diambil dari kata ―انثهج‖ (salju).
15

 

Pada saat ini, di bidang teknologi, misalnya dalam dunia 

komputer, ada istilah seperti: windows (َافزج), mouse (فأس), dan 

sebagainya. Padahal, makna asalnya (َافزج) berarti ―jendela‖, dan (فأس) 

berarti ―tikus‖. Pemakaian nama-nama ini tergantung kebutuhan 

manusia untuk menyebut produk/ sesuatu yang sifatnya baru.16 

c. Perkembangan Sosial dan Budaya (انرطٕسَالاجرًاعئَانثمافي) 

Dinamika kehidupan dalam masyarakat dapat menghasilkan suatu 

perubahan sosial-budaya, dan perubahan sosial-budaya juga 

berdampak pada kegiatan berbahasa, khususnya penggunaan makna 

kata.  

Menurut Ahmad Mukhtar Umar, perubahan makna dalam bahasa 

Arab karena perubahan sosial-budaya banyak terjadi pada istilah-

istilah keagamaan, misalnya َٔانريًى َٔانٕظٕء َٔانضكاج َٔانحج  Kata .انصلَج

 shalat‘ semula bukanlah istilah Islami, tetapi suatu istilah atau‗ انصلَج

kata yang digunakan oleh orang-orang Arab sebelum Islam datang. 

Kata انصلَج ini pada awalnya berarti do‘a dan istighfar, kata ―انفغك‖ 

yang pada awalnya dipahami orang Arab dengan ―buah kurma yang 

jatuh dari tangkainya‖ kemudian berubah makna menjadi ―orang yang 

keluar dari keta‘atan kepada Allah‖, dan lain sebagainya.
17

  

                                                           
15

.  Ahmad Mukhtar Umar, op cit,  hal 237-242 
16
َ Taufiqurrochman, op. cit., hal. 106-107 

17
 Ahmad Mukhtar Umar, op.cit., hal. 239 
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Misalnya kata ―Kafir‖ asal katanya mempunyai makna dalam 

ranah pertanian انفلَحَانزَٖيغرشَانثزٔسَٔيغطيٓا yaitu petani yang menutupi 

biji-bijian dan menimbunnya dengan tanah. Menurut Abu Bakar arrazi 

dalam kitab Mukhtar Asshohhah bermakna ―menutup biji-bijian 

dengan tanah‖, firman Allah swt : 

ِٓيجََُثىََََُّثََاذََُُّانْكُفَّاسَََأعَْجَةَََغَيْثَ َيَثمََِ اَفرَشََاََُِيَ ٌََُثىَََُّيُصْفشَ ّ اَيكَُٕ  (02:َ)انحذيذَحُطَاي 

“Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para 

petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat 

warnanya kuning kemudian menjadi hancur”. 

Di samping itu, adanya perkembangan konsep keilmuan dan 

teknologi juga dapat menyebabkan sebuah kata yang pada mulanya 

bermakna A menjadi bermakna B dan C. 

Seperti contoh, kata ―sastra‖ pada mulanya bermakna ―tulisan, 

huruf‖, lalu berubah menjadi makna ―bacaan‖, kemudian berubah lagi 

menjadi bermakna ―buku yang baik isinya dan baik pula bahasanya‖. 

Selanjutnya berkembang lagi menjadi ―karya bahasa yang bersifat 

imaginatif dan kreatif‖. Perubahan makna sastra seperti yang 

disebutkan tadi adalah karena berkembangnya atau berubahnya konsep 

tentang sastra di dalam ilmu sastra.18 

d. Perasaan Emosional dan Psikologi (انًشاعشَانعاطفحَٔانُفغيح) 

Sebuah makna diungkapkan dengan sebuah istilah. Namun dalam 

perkembangannya, sedikit demi sedikit istilah yang diungkapkan 

tersebut mulai terasa kurang disenangi oleh masyarakat, atau dikenal 

dengan ―tabu‖ apabila kata tersebut diucapkan. Untuk mengatasi hal 

ini, masyarakat mengganti penggunaan istilah ini dengan istilah lain 

yang dirasa lebih baik, namun pada hakiktanya tetap merujuk pada 

makna yang sama.
19

 

                                                           
18

 Abdul Chaer, op.cit, hal. 310-313 
19

 Ahmad Mukhtar Umar, op.cit., hal. 239 
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Sebagai contoh, dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia, 

pada awalnya seseorang yang bertugas untuk membantu seorang 

majikan (khadim) dikenal dengan istilah ―babu‖, kemudian kata 

―babu‖ ini lama kelamaan terkesan kasar, dan diganti dengan istilah 

baru, yaitu ―pembantu‖, namun pada akhirnya, istilah ―pembantu‖ 

mulai terasa kurang enak di telinga masyarakat, dan kembali berganti 

dengan istilah  baru yang dikenal dengan ―asisten rumah tangga‖.  

e. Faktor Ilmu dan Teknologi 

Fenomena perubahan makna akibat perkembangan IPTEK dalam 

bahasa Arab dapat kita lihat pada kata عياّسج dan lain-lain. Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan penggunaan ketiga kata sebagai berikut. 

َفاعهيٍَ َكُرى َإٌ َتعطَانغياسج َفيَغيثدَانجةَيهرمرّ َيٕعفَفأنمِٕ َلاذمرهِٕ َيُٓى َلائم لال

02)يٕعف:َ ). 

Seseorang di antara mereka berkata: “Janganlah kamu bunuh 

Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut 

oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat.” 

Kata عياسج pada surat Yusuf:10 di atas berbeda dengan makna 

yang digunakan dewasa ini. Kata عياّسجdalam ayat itu berarti 

―sekelompok musafir‖,karena perkembangan teknologi transportasi, 

kata ini sekarang berarti ‗mobil‘. 
 

f. Deviasi atau Pemalingan Bahasa (الاَحشافَانهغٕي) 

Pengguna bahasa terkadang melakukan penyimpangan makna 

sebuah kata dengan kata lain yang maknanya lebih dekat atau mirip, 

dan gejala ini mudah diterima oleh penutur bahasa, penyimpangan 

bahasa ini terjadi akibat kesalahpahaman, kerancauan, dan 

ketidakjelasan. Pada saat itu, para linguis tidak serta merta melakukan 

perbaikan, sehingga mayarakat tidak sadar dan terbiasa menggunakan 

penyimpangan bahasa itu. 



Jurnal WARAQAT ♦Volume II, No. 1, Januari-Juni 2017  |   113  

 

Seperti contoh penggunaan kata dalam bahasa Arab, seperti kata 

 yang mempunyai beberapa makna yang berbeda, yang bisa ‖الأسض―

berarti nama planet yang kita huni (َانًعشٔف  dan influenza (انكٕكة

-dan bisa berarti laba (الأعذ) bisa berarti singa ‖انهيث― dan kata ,(انضكاو)

laba (انعُكثٕخ).
20

 

Di samping itu, pada umumnya anak-anak juga melakukan hal ini 

dan mereka lebih mementingkan aspek bentuk daripada fungsi. Mereka 

kadang-kadang mengungkapkan kata kapak (انفأط) dan palu (انًطشلح) 

dengan kata ―لذٔو‖. Mereka kadang-kadang juga mencampuradukkan 

penggunaan kata yang berkaitan dengan berbagai macam burung, 

misalnya penggunaan kata انحًايح untuk انعصفٕس dan kata انحِذأج ―burung 

rajawali‖ untuk انغشاب ―gagak‖.
21

 
 

g. Perkembangan Majaz (الاَرمالَانًجاصي) 

Perubahan makna ini dipakai untuk mengungkapkan sesuatu yang 

tidak ada dengan kata-kata yang sudah dikenal baik oleh masyarakat, 

sehingga benda yang diungkapkan tersebut seolah-olah menjadi hidup, 

seperti mengistilahkan ―kaki kursi‖ padahal itu bukanlah kaki yang 

sebenarnya, ―mata pancing‖ padahal itu bukan mata yang dipakai 

untuk melihat, sehingga dengan istilah tersebut, dalam kehidupan 

sehari-hari sering didapati teka-teki yang menggunakan istilah-istilah 

tersebut. 

Sebagai contoh dari teka-teki yang menggunakan istilah tersebut 

adalah: ―Apa yang punya lidah, namun tidak bisa bicara‖, ―Apa yang 

punya telinga namun tidak bisa mendengar‖, ―Apa yang punya gigi, 

namun tidak bisa mengunyah‖, dan lain sebagainya.
22
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 Ibid, hal. 239 
21

 Ibid., hal. 241 
22

 Ibid., hal. 241 
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h. Inovasi atau Pembaharuan Makna (الاترذاع) 

Inovasi bahasa tidak mungkin dilakukan oleh semua orang. 

Karena itu, ada dua kelompok yang bisa dipercaya untuk melakukan 

pembaharuan bahasa, terutama menyangkut makna, yaitu: 

1) Para pakar bahasa dan sastra. 

Adapun tujuan mereka melakukan pembaharuan dikarenakan 

untuk menjelaskan dan menguatkan makna-makna yang 

terkandung di dalam bahasa dan sastra yang sebelumnya makna 

itu masih tersembunyi. 

2) Lembaga-lembaga bahasa dan keilmuan. 

Setiap bidang kegiatan atau keilmuan biasanya mempunyai 

sejumlah kosakata yang berkenaan dengan bidangnya itu. Pada 

awalnya, lembaga-lembaga ini membutuhkan suatu istilah 

untuk mengungkapkan ide atau sebuah pemahaman tertentu. 

Dengan menggunakan sebuah kata untuk mengungkapkan hal 

tersebut, akan memberikan makna baru yang pada awalnya 

hanya sekedar sebuah istilah, namun pada akhirnya, istilah 

tersebut ikut berkembang dalam masyarakat. 

Seperti penggunaan kata ―akar‖, yang pemahamannya akan 

berbeda sesuai dengan profesi orang yang menggunakannya, 

apakah yang dimaksud itu ―akar‖ dalam pertanian (seperti akar 

tanaman), atau ―akar‖ dalam ilmu matematika (seperti istilah 

―akar pangkat tiga‖), atau bahkan ―akar‖ yang dipakai oleh ahli 

bahasa (seperti akar kata dalam bahasa Arab).
23

 

Cantoh lain, dalam bidang pertanian kita temukan kosakata 

seperti menggarap, menuai, pupuk, hama, dan panen; dalam 

bidang agama Islam ada kosakata seperti  imam, khatib, puasa,, 

                                                           
23

 Ibid., hal. 242 
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zakat, dan subuh; dan dalam bidang pelayaran ada kosakata 

seperti berlabuh, berlayar, haluan, nakhodah, dan buritan. 

Kosakata  yang pada mulanya digunakan pada bidang-

bidangnya itu dalam perkembangan kemudian digunakan juga 

dalam bidang-bidang lain, dengan makna yang baru atau agak 

lain dengan makna aslinya, yang digunakan dalam bidang 

pertanian (dengan segala bentuk derivasinya seperti garapan, 

penggarap, tergarap, dan penggarapan) digunakan juga dalam 

bidang lain dengan makna ‗ mengerjakan, membuat‘, seperti 

dalam menggarap skripsi, menggarap naskah drama, 

menggarap rancangan undang-undang lalulintas. 

Kata membajak  yang berasal dari pertanian juga, sudah 

biasa kini digunakan dalam bidang lain dengan makna ‗mencari 

keuntungan yang besar secara tidak benar‘, seperti 

dalam  membajak lagu, membajak pesawat terbang.. 
 

i. Kesalahan dalam Memahami Kata (عٕءَانفٓى) 

Pertama kalinya seseorang akan mendengarkan pembicaraan 

dengan memahami dan meneruskan ke pikiran terkait dengan makna 

asing dari pembicara yang tidak dimengerti. Dan kata ini akan tetap  

dalam pikirannya sebagai makna yang baru dan menjadi biasa tatkala 

kejadian ini dialami oleh beberapa orang. Mereka salah paham 

mengenai satu makna dalam memahami kata yang diucapkan sehingga 

hal inilah yang menjadi faktor perkembangan makna. 

Terkadang sesuatu terjadi saat berbicara misalnya gerakan tangan 

atau mengedipkan mata, hal seperti ini akan mempengaruhi makna 

kata meskipun kejadian tersebut tidak disengaja yang mengarah pada 

munculnya makna baru.
24
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 Ibrahim Anis, op.cit., hal. 135 
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j. Faktor Bahasa Asing 

Keberadaan bahasa asing berpengaruh besar terhadap makna 

sebuah bahasa. Di era globalisasi seperti saat ini, yang ditandai dengan 

kemudahan komunikasi dan kemudahan untuk mengakses informasi 

dari satu negara ke negara lain, mendorong penyerapan bahasa dari 

bahasa Asing ke dalam bahasa pribumi semakin sering terjadi. 

Perubahan yang terjadi karena pengaruh bahasa asing  atas bahasa 

selain bahasa itu sendiri disebut dengan perubahan eksternal. 

Sementara perubahan terjadi karena pengaruh bahasa itu sendiri 

disebut dengan perubahan internal. 

Kata serapan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, misalnya 

defenisi dari kata َانصّحَاتح menurut ‗Ajjaj al-Khatib, sahabat Nabi adalah 

kaum muslimin yang pernah bertemu dengan Nabi dan bersahabat 

lama dengannya.
25

 Dalam bahasa Indonesia, kata َانصّحَاتح diserap 

menjadi ―sahabat‖. Kata ini mengandung makna ―kawan‖, ―teman‖, 

―rekan‖. Pada kata serapan ini, tidak adanya ketentuan bahwa sahabat 

haruslah pernah hidup pada masa Nabi dan turut bergaul dengan Nabi. 

Realita ini merupakan perluasan makna dalam bahasa pemungutnya. 

Artinya, di Indonesia, kata sahabat dapat digunakan untuk 

menggambarkan sebuah hubungan antara individu yang satu dengan 

yang lain tanpa terkait dengan Nabi SAW. 

 Kata لشطاط dalam Qs Al-An‘am: 7 merupakan kata serapan dari 

bahasa asing yaitu berasal dari kata ―charta‖ dalam bahasa Yunani dan 

―kartas‖ dalam bahasa Abyssinia (Etiopia). 

َعِحَْ َْزََاَإلِاَّ ٌْ َكَفشَُٔاَإِ ٍَ ِٓىَْنمَاَلََانَّزِي غَُُِٕتأِيَْذِي ًَ نُْاََعَهيَْكََكِراَت اَفيَِلشِْطَاط َفهََ ََضََّ ْٕ نَ ََٔ ٌٍ شٌَيُثيِ

7)الأَعاو: ) [Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, 

lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, 

tentulah orang-orang kafir itu berkata: ―Ini tidak lain hanyalah sihir 

yang nyata]. 

                                                           
25

 ‗Ajjaj al-Khatib, Ushûl al-hadits „Ulûmu wa Mushthalahuh, (Beirut: Darul Fikr, 1989), 

hal. 385 
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4. Bentuk-bentuk Perubahan Makna Kata 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka perubahan semantik atau 

perubahan makna dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 

a. Perluasan Makna ( وسيع المعنىت ) 

Meluas yaitu gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada 

mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi kemudian karena berbagai 

faktor, menjadi memiliki makna-makna lain. Menurut Umar, perluasan 

makna terjadi manakala didapati perpindahan dari makna khusus ke makna 

umum.
26

 Dalam bahasa Arab, anak kecil sering mengucapkan kata ذفاحح 

(apel) untuk mengacu pada segala sesuatu berbentuk oval yang serupa 

bentuknya dengan ‗apel‘, misalnya kata : انثشذمانح (jeruk), َانرُظ  bola) كشج

tenis), َانثاب  yang semula berarti ذفاحح Ini berarti kata .(handle pintu) أكشج

‗apel‘ (makna khusus), diperluas maknanya untuk benda yang serupa 

bentuknya, misalnya jeruk, bola tenis, dan handle pintu. 

Dalam bahasa Indonesia, kata saudara, kakak, ibu, adik, bapak, dan 

lain-lain juga mengalami perluasan makna. Seperti pada kata saudara yang 

dahulu hanya mempunyai satu makna yaitu saudara seperut atau 

sekandung yang  sekarang berkembang menjadi bermakna lebih dari satu, 

dan mempunyai makna lain yaitu siapa saja yang sepertalian darah, lebih 

jauh lagi sekarang kata saudara bermakna siapapun orang tersebut dapat 

disebut saudara. 

b. Penyempitan Makna (تضييق المعنى) 

Menyempit, yaitu gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada 

mulanya mempunyai makna yang cukup luas, kemudian berubah menjadi 

terbatas hanya pada sebuah makna saja. 

Penyempitan makna yang oleh Ibrahim Anis disebut dengan 

―takhshîshul ma‟na‖ adalah perubahan makna dari yang umum (kully) ke 

yang lebih khusus (juz‟iy).
27
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 Ahmad Mukhtar Umar, op.cit., hal.243 
27

 Ibid., hal. 245 
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Penyempitan makna ini juga menggejala pada setiap bahasa, 

khususnya bahasa Arab. Kata حشايي pada awalnya memiliki makna luas, 

yakni mengacu pada setiap perbuatan haram. Akan tetapi, sejak abah ke 7 

H, dalam beberapa buku cerita, makna kata ini menyempit, yakni berarti 

maling atau al-lishshu. Bahkan sampai sekarang, kata حشايي yang berarti 

maling masih digunakan. Dalam bahasa lisan, kata طٓاسج yang berarti 

bersih juga mengalami penyempitan makna, yakni berubah menjadi ٌانخرا. 

Demikian pula, kata َانحشيى yang awalnya digunakan untuk mengacu pada 

setiap muhrim mengalami penyempitan makna, yakni mengacu pada 

perempuan (an-nisa‘). Kata انعيش (hidup) di Mesir berarti roti (al-khubz) 

dan di beberapa negara Arab berarti nasi (ar-ruz). 

Bahasa Indonesia juga mengalami hal yang sama. Misalnya, kata 

sarjana, ahli, pendeta, dan sebagainya. Kata sarjana yang pada mulanya 

berarti orang pandai atau cendekiawan dan sekarang kata itu hanya 

memiliki sebuah makna saja yaitu orang yang lulus dari perguruan tinggi. 

Sehingga sepandai apapun seseorang sebagai hasil dari belajar sendiri, 

kalau bukan tamatan perguruan tinggi maka tidak bisa disebut sebagai 

sarjana. Sebaliknya serendah berapapun indeks prestasi seseorang kalau 

dia sudah lulus dari perguruan tinggi dia akan disebut sebagai sarjana. 

c. Perubahan Total (نقل المعنى) 

Perubahan total, artinya berubah sama sekali makna sebuah kata 

dari makna aslinya. Memang terdapat kemungkinan makna yang dimiliki 

sekarang masih memiliki sangkut paut dengan makna asliny, tetapi 

sangkut paut tersebut sudah jauh sekali. Misalnya, kata ceramah, seni, 

pena, canggih, dan sebagainya. Sebagai contoh kata seni yang mulanya 

bermakna air seni atau kencing sekarang digunakan sebagai istilah untuk 

sebuah karya atau ciptaan yang bernilai halus seperti seni lukis, seni tari, 

seni suara. 

Dalam bahasa Arab adapun contoh mengenai kasus naqlu al-

makna ini yang berkaitan dengan penyebutan salah satu anggota tubuh 
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manusia. Kata َانشُةyang semula berarti bibir yang indah dan gigi yang 

putih bersih sekarang berganti makna menjadi انشاسب ‗kumis‘. Kata انغفشج 

yang semula berarti makanan yang dimasak untuk musafir, sekarang 

berarti meja makan. 
28

 

d. Penurunan Makna (انخطاط المعنى) 

Yang dimaksud dengan penurunan makna di sini adalah: pada 

awalnya istilah yang dipakai tersebut digunakan untuk sesuatu yang baik 

lagi mulia, namun seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan 

sosial masyarakat, istilah tersebut berubah kesan menjadi sesuatu yang 

tidak baik lagi hina.
29

 

Contoh dari perubahan seperti ini adalah istilah ―انحاجة‖ yang pada 

awalnya di Daulah Andalusia dipakai untuk ―َانٕصساء  Kepala) ‖سئيظ

Menteri), namun sekarang berubah menjadi ―انخادو‖ (seseorang yang 

ditugaskan untuk mengerjakan sesuatu, atau dikenal dengan istilah 

pengawal/body guard).
30

 

Begitu juga istilah ―َانيذ  yang semula (Panjang Tangan) ‖طٕل

sebagai sebutan untuk ―انغخاء‖ (seorang yang dermawan‖ berubah menjadi 

 .(pencuri) ‖انغاسق―

e. Peningkatan Makna (رقي المعنى) 

Ini merupakan kebalikan dari poin sebelumnya, yaitu pada awalnya 

istilah yang dipakai tersebut digunakan untuk sesuatu yang tidak baik lagi 

hina, namun seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan sosial 

masyarakat, istilah tersebut berubah kesan menjadi sesuatu yang baik lagi 

mulia.
31

 

Contoh dari perubahan seperti ini adalah istilah ―سعٕل‖ pada 

awalnya dipakai untuk seseorang yang disuruh (suruhan) baik untuk 

                                                           
28

 Ibid., hal. 247 
29

 Hadi Nahar, „Ilmu Al-Dilalah Al-Tathbiqy, (Ardan: Darul Amal Linnasyar, tth), hal. 624 
30

 ‗Ulyan bin Muhammad al-Khazimi, „Ilmu al-Dilalah „Indal „Arab, (Makkah: tth), hal. 

715 
31

 Hadi Nahar, op.cit., hal. 624 
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melakukan perbuatan baik, atau buruk, namun setelah Islam datang, istilah 

 ini berubah menjadi sesuatu yang sangat mulia, yang digunakan ‖سعٕل―

untuk seseorang yang mendapatkan wahyu/risalah dari Allah dan 

diperintahkan untuk menyampaikannya kepada umatnya.
32

 

f. Pergeseran Makna 

Pergeseran lafal dari cakupan pemakaian yang biasa ke cakupan 

yang lain. Pergeseran ini terjadi dalam dua hal:
33

 

1. Pergeseran makna karena relasi kemiripan (الإعرعاسج) 

2. Pergeseran makna karena relasi ketidakmiripan (انًجاصَانًشعم) 

1. Pergeseran makna karena relasi kemiripan (الإعرعاسج 

Istiarah dalam ilmu balagah terjadi jika salah satu dari unsur 

tasybih –musyabbah dan musyabah bih— dibuang demikian pula adat al-

tasybih. Penggunaan istiarah banyak digunakan pada kata-kata yang 

bergeser maknanya karena adanya kemiripan. Misalnya kata ٌثعثا yang 

berasal dari kata ثعة yang berarti mengalir bergeser menjadi ―ular‖ karena 

kemiripan antar air yang mengalir dan ular yang berjalan. Anggota tubuh 

manusia merupakan obyek istiarah yang banyak digunakan baik dalam 

bahasa Arab maupun Indonesia. Sebagai contoh ٍََعي َاانمهى, َعٍ َانًشط, أعُاٌ

َانكشعي َسجم َالأسض, َظٓش َانشاسع, َسأط  dan lain-lain. Demikian pula انحميمح,

anggota tubuh binatang misalnya, َانطائشج َجُاح َانصفحح, َريم َانفغراٌ,  ريم

.Kemudian dalam tumbuh-tumbuhan misalnya, َ َثًشج َفشعَانعائهح, َانُغة, شجشج

رمثالَتاسد,َصٕخَحهٕذحيحَعاطشج,َإع Contoh lain adalah . انثحث  

Istiarah sering pula digunakan pada pemakaian kata konkrit 

terhadap makna yang abstrak seperti, َانفكشج َسكض َانًغأنح, َعمذ َانًغكهح,  . جغى

Menurut Ibnu Faris pemakaian istiarah merupakan tradisi orang arab 

dalam berbicara. Hal inipun banyak dilakukan orang arab ketika 

menggubah syair maupun prosa, dan dalam keadaan demikianlah Alqur‘an 

diturunkan. 
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2. Pergeseran makna karena relasi ketidakmiripan (انًجاصَانًشعم) 

Al-majaz al-mursal adalah pergeseran makna yang bukan 

disebabkan karena adanya kemiripan makna tapi justru tidak ada 

kemiripan sama sekali antara makna asli dengan makna barunya. Ini 

berbeda dengan takhsis dan ta‘mim makna yang melahirkan penyempitan 

dan perluasan makna, sementara dalam al-majaz al-mursal hal itu tidak 

terjadi karena makna yang lama dan makna yang baru, cakupannya sama 

atau sekelas. 

Pergeseran makna dalam al-majaz al-mursal disebabkan karena 

adanya beberapa relasi yaitu: al-sababiyah, al-kulliyah, al-juz‘iyah, al-

halliyah, al-mahalliyah, al-mujawarah, al-umum, al-khusus, dan i‘tibar ma 

kana. Contoh al-sababiyah (menyebutkan akibat tapi yang dimaksud 

adalah penyebabnya) dalam Alqur‘an َنياعا َعهيكى َأَضنُا  (pakaian) نثاعا kata لذ

tidak mungkin turun dari langit, tapi yang dimaksud adalah hujan sebagai 

penyebabnya. Contoh al-kulliyah (menyebutkan keseluruhan tapi yang 

dimaksud adalah sebahagian) dalam Alqur‘an َأيذيكى َٔ َٔجْٕكى  kata فاغغهٕا

 artinya tangan sampai bahu tapi yang dimaksud di sini adalah يذ jamak أيذكى

tangan sampai siku. 

Selain itu pergeseran makna terjadi pula dalam 2 hal lain sebagai berikut:
34

 

1. Pergeseran dari makna kongkrit ke makna abstrak 

2. Pergeseran dari makna abstrak ke makna kongrit 

Pertama, pergeseran dari makna konkrit ke makna abstrak sejalan 

dengan dengan perkembangan akal manusia. Jika pemikiran rasional 

berkembang maka kebutuhan kepada makna yang abstrak juga akan 

meningkat. Pergeseran ini juga dapat dinamakan majaz hanya saja bukan 

majaz sebagai bagian balagha. Jika dalam balaghah majaz di maksudkan 

untuk dapat mempengaruhi perasaan maka majaz disini semata-mata 
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hanya dimaksudkan agar dapat membantu manusiai mengungkap hal-hal 

yang abstrak. 

Sebagai contoh kata غفش yang arti asalnya adalah menutup sesuatu 

yang tampak kemudian dalam Islam berkembang menjadi pengampunan 

atau menutupi dosa. Demikian pula kata صكي yang arti dasarnya adalah 

berkembang dan bertambah, kemudian dalam Islam berubah menjadi 

penyucian jiwa. Kata َثط yang pada mulanya berati mengeluarkan air dari 

sumur kemudian muncul kata إعرُثاط yang sering dipergunakan dalam 

istilah ushul fikhi. Demikian pula kata انُفك yang berarti fatamorgana 

kemudian berkembang dan memunculkan kata يُافك . 

Kedua; pergeseran dari makna abstrak ke makna kongkrit. 

Pergeseran jenis kedua ini seringkali dimaksudkan untuk memperjelas 

konsep yang bersifat abstrak sehingga seakan akan dapat diraba, dicium, 

didengar, dilihat dan rasakan. Jenis ini banyak digunakan dalam bahasa 

sastra sehingga kata-kata sabar, dengki dan cita-cita jika disampaikan 

dengan bahasa sastra maka seakan-akan obyek abstrak tersebut dapat 

terlihat. Misalnya kata انكشو diungkapkan dengan kata كثشجَانشياد 

Bentuk-bentuk perubahan di atas dapat ditemukan dalam beragam 

bahasa, termasuk juga bahasa Arab dan Indonesia. Namun terkhusus 

dalam bahasa Indonesia, ada istilah lain yang berkaitan dengan perubahan 

makna ini, yaitu: 

a. Penghalusan (Ameliorasi) 

Kata Ameliorasi (yang berasal dari bahasa Latin melior ―lebih 

baik‖) berarti membuat lebih baik, lebih tinggi, lebih anggun, dan lebih 

halus. Dengan perkataan lain, Ameliorasi adalah gejala yang ditampilkan 

oleh suatu leksem atau satuan bahasa dianggap memiliki makna yang lebih 

halus atau lebih sopan pada saat ini daripada makna dahulu.
35

 

Misalnya, lembaga pemasyarakatan, pemutusan hubungan kerja, 

dan sebagainya. Misalnya kata penjara diganti dengan istilah lembaga 
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pemasyarakatan, tuli diganti dengan tunarungu, pemecatan diganti dengan 

istilah pemutusan hubungan kerja, babu diganti dengan istilah pembantu 

rumah tangga, dan sekarang berubah menjadi asisten rumah tangga. 

b. Pengasaran (Peyoratif) 

Kata Peyorasi berasal dari bahasa Latin pejor yang berarti jelek, 

buruk. Peyorasi (pengasaran) artinya usaha untuk mengganti kata yang 

maknanya halus atau bermakna biasa dengan kata yang maknanya kasar. 

Usaha atau gejala pengasaran ini biasanya dilakukan dalam situasi yang 

tidak ramah atau untuk menunjukkan kejengkelan. Proses Peyorasi ini 

merupakan kebalikan dari Ameliorasi.
36

 

Misalnya, mencaplok, mendepak, menggondol, dan sebagainya. 

Seperti pada kata menjebloskan untuk menggantikan kata memasukkan, 

kata mendepak untuk menggantikan kata mengeluarkan dan sebagainya. 

c. Sinenstesia 

Sinestesia adalah perubahan makna yang terjadi sebagai akibat 

pertukaran tanggapan antara dua indra yang berbeda.
37

 Seperti contoh: 

Suara Ibuku sedap didengar 

Nasihat ayahnya pahit sekali 

Kata ―sedap‖ dan ―pahit‖ pada kalimat di atas pada dasarnya 

merupakan tanggapan indera perasa, tetapi pada pernyataan tersebut kedua 

kata itu justru dipakai sebagai tanggapan indera pendengar.
38

 

d. Asosiasi 

Asosiasi merupakan perubahan makna yang terjadi sebagai akibat 

dari persamaan sifat dari dua kata yang berbeda.
39

 Sebagai contoh: 
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Nilai pelajaran Bahasa Inggris saya merah 

Ayah naik Garuda ke Padang 

Kata ―merah‖ contoh di atas berasosiasi atau bersamaan sifat 

dengan ―jelek‖ dan ―buruk‖, sedangkan kata ―Garuda‖ yang pada dasarnya 

adalah sebangsa burung elang yang besar, diasosiasikan dengan pesawat 

udara.
40

 

 

Kesimpulan 

a. Hakikat perubahan makna adalah bahwasannya perubahan makna sebagai 

hasil asosiasi antara kata-kata yang diisolasikan (berdiri sendiri). 

b. Faktor yang memudahkan perubahan makna sangatlah banyak, di 

antaranya yaitu faktor kebahasaan, faktor kesejarahan, faktor sosial, faktor 

psikologi, faktor pengaruh bahasa asing dan faktor kebutuhan kata yang 

baru dan lainnya. 

c. Jenis perubahan makna yaitu perubahan meluas, perubahan menyempit, 

perubahan total, penurunan dan peningkatan makna.  
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